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Latar Belakang

Penularan Toksoplasmosis pada manusia : .
. . . . Prevalensi toksoplasmosis di
Toxoplasma gondii adalah parasit karena pola hidup yang kurang bersih dan sehat. ) :
) . N Indonesia mencapai angka 58%
yang dapat menyebabkan penyakit Penyebaran toksoplasmosis terjadi karena : _ : _
. . . : ) di Surabaya; 70% di Jakarta;
toksoplasmosis. Penyakit kucing berperan sebagai hospes primer, hewan : :
) . : : : . 61,5% di Yogyakarta. Prevalensi
toksoplasmosis dapat menyerang lain sebagai hospes intermediate dan tikus, lalat, . :
: . ) : toksoplasmosis yang didapatkan
manusia maupun hewan. dan lipas sebagai vektor mekanik. ) :
mencapai 35%-73% kucing.

Pasar Larangan merupakan pasar
Jadi tujuan penelitian ini adalah untuk tradisional terletak di Desa Larangan yang
mendeteksi Toxoplasma gondii menjadi tempat mencari makan dan
menggunakan metode direct dan PCR - tempat berlindung bagi kucing. Kondisi
dengan marka gen P30 pada feses pasar yang kurang bersih dan banyaknya

kucing di Pasar Larangan Sidoarjo. populasi kucing liar mengakibatkan
penularan penyakit toksoplasmosis.
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Rumusan Masalah dan Tujuan

Rumusan Masalah Tujuan Penelitian
Bagaimana hasil dari Mengetahui hasil dari
deteksi Toxoplasma gondii | deteksi Toxoplasma gondii
menggunakan metode menggunakan metode direct
direct dan PCR dengan dan PCR dengan marka gen

marka gen P30 pada feses | P30 pada feses kucing di
kucing di Pasar Larangan Pasar Larangan Sidoarjo.
Sidoarjo?
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Metode Penelitian

Desain Populasi dan Sampel Tempat dan Waktu Teknik Sampling
Penelitian Penelitian Penelitian
Deskriptif Penelitian ini Tempat penelitian ini di | Penelitian ini
Eksploratif menggunakan populasi | Fakultas lImu Kesehatan | menggunakan teknik
kucing liar dan sampel | Universitas sampling yaitu
feses kucing di Pasar Muhammadiyah Incidental Sampling.
Larangan Sidoarjo Sidoarjo yakni di Waktu yang
Laboratorium digunakan yakni 2
Parasitologi dan bulan (2 minggu
Laboratorium Biologi sekali)
Molekuler dan bulan Mei
2024 hingga Juni 2024
sebagai waktu penelitian
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Metode Penelitian

Metode Direct Metode PCR
Pengambilan sampel feses secukupnya, Isolasi DNA dilakukan dengan metode resin.
diletakkan diatas objek glass kemudian Proses PCR dilakukan menggunakan alat thermal
ditetesi lugol sebanyak 1 tetes. Sebelum cycler (Bio-Rad T100) dengan volume 20 pl

: yakni 10 pl PCR mix, 5 ul DNA, 0,6 ul Primer
g!t“t“p dengan cover glass, sampel Forward TTG CCG CGC CCA CAC TGA TG,
Ihomogenkan. Pengamatan dilakukan 0.6 :

: ,6 Ul Primer Reverse CGC GAC ACA AGC
dengan mikroskop (Olympus CX21) TGC GAT AG. Proses PCR dilakukan dengan
perbesaran 40x10. Biorad T100 thermocycler dengan rincian
Predenaturasi 95°C selama 5 menit, Denaturasi
95°C selama 1 menit, Annealing 60°C selama 1
menit, Elongasi 72°C 1 menit, Post Elongasi 72°C
selama 3 menit sebanyak 40 siklus. Produk PCR
kemudian dilakukan Elektroforesis menggunakan
gel agarosa 1%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian sampel feses kucing selama 2 bulan (2 minggu sekali) di Pasar
Larangan Sidoarjo terdapat 13 sampel. Pada minggu ke 1 ditemukan sampel sebanyak 5
sampel, minggu ke 2 ditemukan 3 sampel, minggu ke 3 ditemukan 2 sampel dan minggu
ke 4 ditemukan sebanyak 3 sampel.
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Minggu ke-1 Minggu ke-2 Minggu ke-3 Minggu ke-4
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel feses yang ditemukan |
diperiksa dengan metode direct % Tidak ditemukannya parasit T.gondii pada 13

menggunakan mikroskop dengan sampel yang diperoleh.
perbesaran 40x10.

Memiliki waktu pemeriksaan yang cepat

Memiliki sensitivitas yang relatif
rendah dalam mendeteksi parasit _ Metode Direct
T.gondii yang jumlahnya sedikit
atau berada dalam tahap awal
perkembangan.

Bahan yang digunakan harganya terjangkau

Mudah dilakukan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Elektroforesis :

4= 5500p o Hasil smear

I |

Tidak terlihat Pita Pita spesifik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor yang mempengaruhi :

Hasil Positif (Terdapat
pita spesifik dengan
panjang 550bp)

Hasil terdapat pita
smear

Hasil terdapat pita
tidak terlihat

1. Suhu annealing yang
digunakan

2. Konsentrasi
pengenceran primer yang
digunakan

1. Terjadi degradasi DNA
oleh nuklease

2. Gel elektroforesis yang
tidak terbentuk dengan
sempurna

3. Terlalu banyak
penggunaan DNA yang
diletakkan dalam sumur
elektroforesis

1. Penggunaan jumlah
DNA yang terlalu sedikit
2. DNA yang terlepas dari
sumur di gel

3. DNA tertutup oleh
loading dye
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan metode direct yang memiliki beberapa
keunggulan maupun kelemahan. Keunggulan yaitu metode ini yang mudah
dilakukan, bahan yang digunakan harganya terjangkau dan tidak memakai
waktu yang lama. Sedangkan kelemahannya yaitu memiliki sensitivitas
yang rendah dalam mendeteksi parasit T.gondii yang jumlahnya sedikit
atau berada dalam tahap awal perkembangan.

Metode PCR dengan marka gen P30 yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode direct.
Metode PCR memiliki sensitivitas yang lebih tinggi, sehingga dapat
mendeteksi parasit T.gondii dalam jumlah yang lebih kecil. Metode PCR
lebih spesifik, sehingga dapat membedakan antara parasit T.gondii dengan
parasit lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan 1 sampel feses kucing yang dinyatakan positif T.gondii
menggunakan metode PCR dengan marka gen P30. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Nurcahyo pada tahun 2012 yang juga menemukan hasil positif
T.gondii dengan marka gen P30 dengan panjang 550bp.

Pembeda : Penelitian ini menggunakan sampel feses kucing liar yang didapatkan
di Pasar Larangan Sidoarjo, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan
jaringan atau sel. Penelitian ini tidak menggunakan DNA murni, sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan DNA murni. Penelitian ini didapatkan hasil
elektroforesis 2 pita yakni pita spesifik dan tidak spesifik, sedangkan penelitian
sebelumnya mendapat hasil elektroforesis 1 pita yakni pita spesifik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian lain yakni penelitian oleh Simamora pada tahun 2015,
menemukan 35 sampel feses kucing yang diambil dari sejumlah pasar di
Denpasar dan didapatkan hasil 1 sampel positif T.gondii.

Pembeda : Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan metode direct dan
PCR dengan marka gen P30, sedangkan metode penelitian
sebelumnya menggunakan metode pengapungan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, telah ditemukan sebanyak 13 sampel dari
Pasar Larangan Sidoarjo. Berdasarkan analisis identifikasi Toxoplasma gondi,
terdapat perbedaan hasil antara metode direct dan PCR dengan marka gen P30.
Pada metode direct didapatkan hasil yakni tidak ditemukannya parasit T.gondii
sedangkan metode PCR dengan marka gen P30 didapatkan 1 sampel positif pada
hasil elektroforesis dengan panjang 550bp, 8 sampel pita DNA smear, dan 4
sampel tidak terlihat pita DNA.
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